1. Awal 
Hy Guys 


Sebelumnya aku mau 

minta maaf soalnya aku Republish cerita ini soalnya 
ada beberapa part yang mau aku ubah dan aku revisi 
jadi aku Republish biar ga bingung :) 


Maaf jika ada bagian yang tidak nyambung dan 
banyak typo 


Jangan lupa tinggalkan jejak 
Jangan lupa follow juga ya guys 
HAPPY READING! 


aaa 


Di suatu sekolah, ada 3 orang sahabat. Mereka sudah 
bersahabat sejak mereka masih kecil. Sekarang mereka 
kelas 9 SMP. Mereka adalah Arishfa Queenza Pratama (aru), 
Jannat Keyra Aldeva (jannu), dan Rema Ziva Maharani 
(reem) 


"Reem.. Kita ke taman yuk!" Tanya Aru kepada Reem 
"Hm.. Boleh juga.. Skuy lah!" jawab Reem 


Tiba tiba dari kejauhan, tampak Jannu berlari sambil 
berkata, "Reem!! Aru!! Tungguin gw donk!" teriak Jannu 


"Io tadi kemana aja sih? Dari tadi gw sama reem gak liat lo" 
Tanya Aru 


"gw tadi disuruh sama guru buat beli something" jawab 
Jannu 


"ck, udah lah.. Yuk kita ke taman!" 


Akhirnya, bel tanda masuk pun berbunyi. Tak lama dari bel 
masuk, bel pulang pun berbunyi. Semua anak berhamburan 
keluar dari kelas. Nampak Aru dan Jannu sudah siap untuk 
pulang bersama. Mereka berdua pun pergi ke bangku Reem. 


"Reem cepat dong, anjir!" Kata Jannu 
“ck, tunggu bentar napa sih?" sewot reem 
"Iya Reem Cepat napa! Ntar kita telat ke base camp!" 


Beberapa menit kemudian Reem pun tersenyum lebar dan 
berkata "ayo, guys kita berangkat!" 


"udah selesai?" tanya jannu memastikam 
"udah" jawab reem dengan santainya 
"ya udah skuy lah" sambung Aru 


Akhirnya ketiga sahabat itu pergi keluar gerbang menuju 
basecamp sambil bersenandung kecil. 

Setibanya di basecamp, ketiga sahabat itu berbincang 
sambil bercanda ria 


Tak lama kemudian setelah mereka sudah puas berbincang 
bincang. 

"Eh.. Jangan lupa besok kita ke sekolah buat liat dan ambil 
hasil UNBK!" kata Reem mengingatkan teman temannya 
“ck, Iya iya! " sahut Jannu dan Aru bersama-sama 


"Oh iya gw pulang dulu ya guys, bye!" pamit Reem. 


"Iya. Bye!!" 


Keesokan harinya di SMP Bina Bakti Aru dkk segera berjalan 
ke arah papan pengumuman yang sudah di kelilingi oleh 
banyak siswa kelas 9. Ketika sudah sampai di depan papan 
pengumuman Aru dkk langsung mencari nama mereka dan 
betapa senangnya mereka saat melihat nama nama siswa 
yang mendapatkan nilai terbaik. Bagaimana tidak senang 
kalau ternyata di situ tertulis siswa yang berhasil lulus 
dgn nilai terbaik tahun ini diraih oleh Arishfa dari 
kelas MIPA 3, Soumya dari kelas IPS 1, Raj dari kelas 
IPS 4, Jannat dari kelas MIPA 3, dan yang terakhir 
adalah Rema dari kelas MIPA 3 


ketiga sahabat ini sangat senang mendengar ucapan kepala 
sekolah bahwa mereka bertiga mendapatkan nilai terbaik 


"Astaga ini gw nggak lagi ngimpi kan guys?" seru Reem 
sambil memeluk Aru dan Jannu 


Aru, Jannu, Reem 


Sudah di Revisi 


2. Dia Siapa 


Hy Guys 


Semua part aku Republish dan aku revisi jadi coba 
baca ulang dari awal ya dan maaf atas 
ketidaknyamanannya 
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aaa 


"Bunda aru berangkat dulu ya" pamit Aru kepada Teju 
(bunda nya) 


"iya hati hati ya sayang" ucap teju 
"iya bund, Asalamualaikum" 


"wa' alaikumussalam" 


SMA GALLAXY 


Ketika sampai Sekolah barunya Aru pun turun dari mobil 
"Ayah aru masuk dulu ya, doaiin semoga hari ini lancar" 


"Iya sayang, ayah pasti doaiin" 


"Assalamualaikum ayah" 
"Wa'alaikumussalam" 


Ketika Aru sedang berjalan menuju kelas, tiba tiba saja ada 
seseorang yang menabrak Aru. 


Brukh 

"awsh" pekik aru 

"heh kalo jalan tu pake mata donk!" ucap orang tersebut 
Aru yang mendengar pun melotot tak percaya. Bukannya 
pria ini yang menabrak dirinya tapi kenapa pria ini yang 
marah? bukankah seharusnya aru yang marah? "enak aja lo! 


Lo itu yg jalan ga pake mata! Situ yang nabrak malah situ 
yang ngegas!" ketus Aru 


Orang itu langsung pergi tanpa menggubris aru sedikit pun 
"hih nyebelin banget tu orang yg nabrak gw" 


Jannu dan Reem yg melihat Aru mengoceh sendiri pun 
menghampiri Aru 


"Io kenapa Ar? tanya jannu 


"ya lo kenapa, kok ngomel-ngomel sendiri kek orgil sih? 
Ucap reem yang membuat aru melotot tak terima 


"eh anjir secara tidak langsung lo ngataiin kalo gw itu gila 
yak!" sinis Aru pada Reem 


"heh malah debat, sekarang jawab pertanyaan gw!" tegas 
jannu 


"enggak itu tadi ada cowo yg nabrak gw, tapi dia malah 
nyalahin gw! rasanya tu pengen tak hihhh gtu loh" jelas Aru 


"owh, kirain apaan" 


"udahlah lupain! ayo sekarang kita ke kelas. eh btw kita 
sekelas lagi kan ya?" ucap aru 


"yups" ucap jannu dan reem bersamaan 


Mereka bertiga pun menuju ke kelas X MIPA 2 Dan ketika 
sampai di kelas "woy kita bertiga duduknya depan belakang 
ye, soalnya biar bisa ngobrol. Ntar gw duduknya sama 
jannu, aru lo sendiri dlu gak papa kan?"ucap reem 


"hmm" 


"tapi tetep duduk di belakang gw sama jannu loh, jan jauh 
jauh!" 


"ck, iya iya" 


Ketika mereka sudah duduk, kakak osis pun memasuki kelas 
mereka dan menyuruh seluruh siswa untuk pergi menuju 
aula sekolah 


"Asalamualaikum wr. wb" ucap Waketos SMA Galaxy 
"Waalaikumussalam wr. wb" 


"Sebelumnya perkenalkan nama saya Riyaz Aly Sevano, 
saya adalah Wakil ketua osis di SMA Galaxy ini. Di sini saya 
mewakili ketua osis SMA Galaxy yang berhalangan hadir 
karena akan mengikuti lomba di SMA Lain. Jadi tugas kalian 
yang pertama adalah mendapatkan tanda tangan dari 
semua kakak osis yang kalian temui dengan cara 
melaksanakan apa saja yg mereka perintahkan, Mengerti?" 
ucap riyaz 


"mengerti kak" 


Setelah itupun seluruh siswa dan siswi keluar dari aula dan 
mulai mencari tanda tangan sebanyak-banyaknya dari 
Kakak osis yg mereka jumpai. 


"eh lihat itu ada kakak osis" seru aru 
"Mana? " 


"itu" ucap aru sambil menunjuk kakak osis yg sedang duduk 
di bawah pohon 


"oh itu, samperin skuy" 
"Ayo! H 


Mereka bertiga pun berjalan menuju tempat kakak kelas 
mereka duduk. Dan ketika sampai Aru pun terkejut saat 
mengetahui siapa orang itu 


"lo?" ucap aru 


"hmm, siapa ya? " ucapnya pura pura tdk mengenal 
(padahal aslinya mah kenal :v) 


"ck, au deh! Guys cari tempat lain aja!" ucap aru sambil 
menarik tangan Jannu&Reem 


Riyaz pun datang ke tempat orang tersebut 

"dia kenapa? " tanya riyaz Sambil melihat ke arah Aru 
"nggak tau" 

"emang lo suruh dia paan?" heran riyaz 

"belum juga gw suruh, tapi mereka dah pergi gitu aja" ucap 


sidd sambil tersenyum tipis. Ya orang tadi adalah Sidd! 
Siddharth Ksatria Pratama 


Sedangkan di tempat Aru, Jannu, dan Reem berada 
"Io kenapa sih ar? " tanya reem keheranan 
"gak papa, udahlah lupaiin orang tadi" 


"eh liat disana ada kakak osis" ucap jannu sambil menunjuk 
orang yang ia maksud 


"eh iya, ya udah ayo kita kesana!" 


Ketika sampai di tempat tersebut "hai" sapa Tunisha sambil 
tersenyum ramah 


"hai juga kak" balas aru sambil tersenyum 


"okey, di sini kalian harus menyanyi untuk mendapatkan 
tanda tangan dari saya" 


Mereka bertiga pun mulai bernyanyi dan ketika mereka 
selesai bernyanyi mereka pun mendapatkan tanda tangan 
pertama dari Tunisha dan segera pergi mencari tanda 
tangan selajutnya. 


Saat sedang mencari tanda tangan selanjutnya. 


"aduh gw kayaknya mau ke kamar mandi dulu deh, lo pada 
tunggu di sini dulu yak" ucap reem 


"hmm" 
"ya udah sono, jangan lama lama!" 


Setelah itu Reem pun pergi ke kamar mandi. ketika sampai 
di kamar mandi, reem tdk melihat bahwa kamar mandi yang 
dia masuki adalah kamar mandi pria. Dan ketika keluar dari 


kamar mandi Reem terkejut melihat ada laki-laki yang juga 
keluar dari kamar mandi. 


"heh kok lo masuk di kamar mandi cewek sih, jangan jangan 
lo mau ngintip kan? Ngaku lo!" tuduh reem 


"sembarangan, lo itu yg salah masuk kamar mandi!!" ucap 
cowok itu tak trima 


"heh siapa juga yang salah masuk kamar mandi, lo itu yg 
salah masuk kamar mandi!" ucap reem 


"mana coba buktinya?" 


"oke ayo keluar, gw tunjukin buktinya" ucapnya sambil 
menarik tangan cowok tersebut keluar dan menjuk tulisan 
yg berada di samping pintu kamar mandi 


"Mana, hmm?" 


"ini... Ehh" ucap reem sambil menunjuk tulisan yg 
bertuliskan toilet pria 


"kek nya lo gak bisa baca deh, lo buta huruf hah" sinis 
cowok itu 


"eh, keknya gw yg salah masuk kamar mandi deh... Mampus 
lo reem, hua gw malu banget anjir!" batin reem 


Reem yg malu pun langsung pergi meninggalkan cowok 
tersebut karena saking malunya. Reem berjalan ketempat 
Aru dan Jannu berada 


"eh guys, gw malu banget anjir! Lo pada tau gak" 
"nggak!" ucap aru dan jannu bersamaan 


"anjir kan gw blum selesai ngomong" 


"ck, apaan dah?" ucap jannu 


"heh masak tadi gw salah masuk kamar mandi, trus gw 
debat sama cowok soalnya gw kira tu orang yg salah masuk 
kamar mandi eh taunya gw yang salah masuk kamar 
mandi!" 


"hah, serius lo?" kaget aru dan jannu 
"gw serius anjir, gw malu banget sumpah" 


"makanya lo kalo mau masuk kamar mandi itu lihat-lihat 
dulu dodol!" ucap aru sambil tertawa terbahak bahak 


"kok lo malah ngetawaiin gw sih, gw malu anjir!" 


"lagian salah lo jga sih reem" ucap jannu yang juga ikut 
tertawa seperti aru 


"ck, udahlah lupaiin itu, skuy kita cari tanda tangan lagi" 
ucapnya sambil menarik tangan AruSJannu 


Setelah mendapat beberapa tanda tangan "eh tanda 
tangannya kurang 1 lagi nih!" ucap aru 


"iya gw juga tau, bawel lo ar!" ucap reem 
"apa lo!" sinis aru 


"eh btw kita belum minta tanda tangan ka Riyaz kan?" ucap 
jannu saat tak sengaja melihat Riyaz yg sedang duduk di 
taman 


"hmm" 
"ya udah ayo kita ke sana" ajak jannu 


"skuy lah" ucap aru berjalan mendahului jannu & reem 


"anjir kita di tinggal" seru reem 


Ketika sampai di tempat Riyaz berada "permisi kak" ucap 
aru dkk 


"eh iya, mau minta tanda tangan kan?" ujar riyaz yang 
kemudian di angguki oleh aru dkk 


"nah untuk mendapatkan tanda tangan dari saya, kalian 
harus menjawab pertanyaan dari saya" lanjutnya 


Setelah selesai menjawab pertanyaan dari riyaz "huh, 
akhirnya kita udah dapat 10 tanda tangan" ucap jannu 


"hmm, ya udah sekarang kita ke kantin dulu yuk" sambung 
aru 


"ayok, aku udah laper nih" ucap reem 


"heh lebay lo reem, kalo udah makanan aja nomor satu" 
sinis aru 


"bodo!" 
Riyaz Aly Sevano 
Siddharth Ksatria Pratama 


Tunisha Arvani Zeyana 


Sudah di Revisi 
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dak 


Setelah selesai menjawab pertanyaan dari riyaz "huh, 
akhirnya kita udah dapat 10 tanda tangan" ucap jannu 


"hmm, ya udah sekarang kita ke kantin dulu yuk" sambung 
aru 


"ayok, aku udah laper nih" ucap reem 


"heh lebay lo reem, kalo udah makanan aja nomor satu" 
sinis aru 


"bodo!" 


Ketika Aru, Jannu, dan Reem sudah sampai di kantin "ayo 
cepetan gw dah laper nih!" ucap reem 


"iya iya, sabar napa" ujar jannu 


"Io pada mau pesen apa, biar gw yg pesenin?" tanya aru 


"hmm, gw mau mie ayam sama jus stroberi" ucap reem 
"gw jus jambu aja ar" ucap jannu 

"yakin nih lo cuma pesen jus jambu?" tanya aru 

"iya, lagian gw jga gak terlalu lapar kok" jawab jannu 
"owh, ya udah gw pesen dulu yak" 

"oke" ucap jannu dan reem bersamaan 


Ketika Aru sedang memesan makanan dan minuman "hai, 
boleh gabung?" tanya riyaz 


"boleh kak" 

"kalian gak pesen?" 

"udah pesen kok kak, kalo kakak?" ucap reem 
"owh, udah pesen kok" 

"owh" ucap reem 


"Kapan pesennya? perasaan kakak baru dateng trus 
langsung ke sini" tanya jannu 


"yg pesen bukan aku, tpi temen aku" balas riyaz sambil 
tersenyum 


"astagfirullah senyuman nya manis bgt" batin seseorang 
"owh" ucap jannu 


Saat sedang memesan makanan Aru melihat seseorang yg 
pernah menabrak dia "bukannya dia orang yg pernah 
nabrak gw ya?" lirih aru 


"ini non makanan dan minuman nya" sambil memberikan 
nampan yg berisi makanan & minuman yg di pesan 


"eh iya, ini uangnya buk" ucap aru sambil memberikan 
uangnya dan berjalan kemeja yang tadi 


“ck, lama lo ar! Gw dah laper dari tadi tau gak! Ntar kalo gw 
mati kelaperan gmn hah!" sewot reem sambil menggabil 
makanan yg ia pesan 


"astaga lo tu ya, bukannya bilang makasih malah ngoceh 
gak jelas" sinis aru sambil memutar bola matanya malas 


"ya maap, lagian gw laper anjir" 

" makasih aru" ucap jannu 

"sama sama" balas aru 

"wah kok aku gak di kasih sih" sahut riyaz 

"eh ada kak riyaz di sini toh, sejak kapan?" tanya aru 

"dari tadi lah, kamu aja yg ga liat" ujar riyaz 

"ehe, kakak mau?" tawar aru 

"eh engak-enggak, ak tadi cman bercanda kok" ucap riyaz 
"owh" 


Ketika sedang asik makan sambil ngobrol "nih pesenan lo" 
ucap seseorang sambil memberikan jus mangga pada Riyaz 


"thanks" 


"hmm, sama-sama" ucapnya sambil duduk di samping aru 


"astaga bang sidd ngapain di sini sih" batin aru sambil 
memalingkan wajahnya ke arah lain 


"kamu kenapa ar? Kok malah hadap sana" tanya reem 
keheranan 


"gpp, lagi males hadap sebelah sana" balasnya 
"aru?" ucap sidd 

"apa" ketus aru 

"owh itu lo pantesan ga mau hadap sini" ucap sidd 
"bomat, males liat muka lo" ketus aru 

"ya udah ga usah liatlah" balasnya samtai 

"Io kenal dia sidd?" tanya riyaz 

"kenal lah" balasnya 


"Io siapanya aru sih kok kayaknya setiap kalian ketemu aru 
jadi bad mood terus" heran reem 


"iya dia siapa lo sidd?" tanya riyaz 
"kepo!" ucap sidd dan aru bersamaan 


"gw mau ke kamar mandi dulu ya" ucap aru setelah itu pergi 
menuju toilet 


"hati-hati entar lo kayak gw lho" teriak reem 
"emang kmu kenapa?" tanya riyaz 


"salah masuk kamar mandi" jawab jannu 


"salah masuk kamar mandi mana?" tanya sidd 
"salah masuk kamar mandi cowok" jawab jannu 


"anjir gw yang ditanya tapi ngapa malah jadi lo daritadi 
yang jawab" sinis reem 


"Io nya kelamaan jawab" ucap jannu 

"eh serius?" ucap sidd dan riyaz bersamaan 

"hmm" 

"eh btw lo kok kalo ngomong smaa mereka pake aku-kamu 
sih, njir geli gw denger lo ngomong kek gitu" ucap sidd pada 
riyaz 

"gw juga geli anjir, tapi ya gmn lagi sebagai waketos yang 
budiman gw harus memberikan contoh yang baik" bisik 
riyaz kepada sidd 

"anjir, sok bijak lo" sinis sidd 

"gpp, sekali kali" 


Ketika aru ingin kembali ke kantin. Tiba tiba saja ada 
seseorang yg menabraknya dan jus yg di bawa orang itu 
mengenai seragam Aru "astaga sragam gw" pekik aru 


"Io gimana sih kalo jalan tu pake mata donk, liat jus gw jadi 
tumpah kan" ucap orang tersebut 


"heh apaan sih, orang elu yg nabrak gw! Lagian kalo jalan tu 
pake kaki!" ucap aru sambil membersihkan bajunya yg kotor 
karena tumpahan jus dan setelah itu melihat ke arah orang 
yang menabraknya 


"lo!" ucap keduanya secara bersamaan 


"astaga lo lagi lo lagi" ucap aru sambil memutar bola 
matanya malas 


"gak mau tau lo harus ganti jus gw yg tumpah itu" ucap 
Arhan. Ya orang itu adalah Arhan, Arhan Reynald Alzaka! 


"enak aja orang yg nabrak elu kok gw yg suruh ganti 
seharusnya elu yg tanggung jawab, liat ni baju gw basah!" 
ucap aru tak terima 


"bomat! " 
"ih nyebelin" ucap aru sambil pergi meninggalkan arhan 
"heh ganti jus gw dulu!" teriak arhan 


"beli aja sendiri wlek" teriak aru sambil menjulurkan 
lidahnya ke arah arhan 


Saat sampai di kantin "kok baju lo basah sih ar?" tanya 
jannu 


"gara gara tu cowok" 
"cowok? cowok yang mana?" tanya sidd 
"kepo!" ketus aru 


"eh masuk kelas yuk, bentgr lagi dah mau bell" ucap reem 
sambil menunjukkan jamnya 


"ayo" ucap aru dan jannu bersamaan 
"kita pulang dulu ya kak, dah" 


"ya" balas riyaz dan sidd bersamaan 


Arhan Reynald Alkaza 


Sudah di Revisi 
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"cowok? cowok yang mana?" tanya sidd 
"kepo!" ketus aru 


"eh masuk kelas yuk, bentar lagi dah mau bell" ucap reem 
sambil menunjukkan jamnya 


"ayo" ucap aru dan jannu bersamaan 
"kita pulang dulu ya kak, dah" 


"ya" balas riyaz dan sidd bersamaan 


"assalamualaikum" ucap aru sambil mengetok pintu 
Cklek (anggep aj suara pintu kebuka) 


"wa'alaikumussalam, loh ayah dimana sayang?" ucap teju 
setelah membuka pintu 


"ayah masih di garasi markirin mobil bund" ucapnya sambil 
melepas sepatu sekolahnya dan masuk ke rumah 


"owh, ya udah cuci kaki terus sarapan gih abang kamu udah 
nungguin tu" ucap teju 


"abang dah pulang bund?" tanya aru 


"udah, tu sekarang dia lagi nunggu kita di meja makan" 
balas teju 


"elah, gw sebenernya kangen sih sama abang tapi kan gw 
lagi ngambek sama dia" batin aru 


"owh, ya udah aru ganti baju dulu ya bund" 


iya" 


Setelah Aru selesai ganti baju dan mencuci tangan, Aru pun 
langsung menuju tempat makan. Dan ketika sampai di meja 
makan "ganti baju aja lama amat" sindir abang aru 


"bomat" ketus aru 
"dasar bocil" 


Namish yang mulai jengah dengan perdebatan kedua 
anaknya pun akhirnya buka suara "kalian itu ya, kakak adik 
kayak kucing sama tikus" ucapnya sambil menggelengkan 
kepalanya 


"o iya, aru mulai besok berangkat sekolah bareng sama 
abang ya sayang" lanjutnya 


"loh kenapa?" ujar aru 


"mulai besok ayah berangkat kantornya harus pagi banget 
jadi ga bisa anter kamu, gpp kan?" 


"yah kok gtu" lesu aru 


"ga mau bareng ya udah, ntar berangkat nya jalan kaki aja" 
sahut sidd, ya abangnya aru itu adalah Sidd! Masih inget 
sama sidd kan? 


"hmm, ya udah deh terpaksa" 

xk 

"aru cepetan, lemot amat sih lo jadi orang" sewot sidd 
"anjir, sabar napa sih" ucap aru sambil turun dari tangga 
"bund kita berangkat sekolah dulu ya" pamit sidd dan aru 


iya" 
"assalamualaikum " 

"wa'alaikumussalam " 

Skip Sekolah 

"lo turun dulu gih, gw mau markirin mobil dulu!" ucap sidd 
"hmm" 

"langsung ke kelas ga usah mampir mampir" ucap sidd 


"hmm, bawel lo!" 


Ketika Aru hendak masuk ke kelas tiba tiba saja matanya tak 
sengaja tertuju pada seorang pria dan Aru pun mendekat ke 
arah pria tersebut 


"kakak?" ucap aru sambil memegang pundak pria tersebut 
dari belakang 


"iya?" ucap pria tersebut sambil membalikkan badannya 
dan betapa terkejutnya pria tersebut saat mengetahui siapa 
orang yang ada dihadapannya saat ini 


"ini beneran kakak kan?" tanya aru sambil menatap pria di 
depannya dengan tatapan rindu yang mendalam 


"Aru?" lirihnya tapi masih bisa di dengar oleh aru 
"iya kak ini aru, kakak sekolah di sini juga?" 


"hmm, gw masuk ke kelas dulu ya" ucap pria tersebut 
kemudian pergi meninggalkan aru yang masih diam di 
tempat 


"kakak, aru kangen. Apa kakak ga kangen sama aru? Kakak 
kenapa tiba tiba ngilang tanpa kabar? Aru khawatir sama 
kakak!" batin aru 


"maaf ar" batin pria tadi yang sedari tadi memperhatikan 
aru dari balik tembok 


KKK 


"heh, lo kenapa sih dateng dateng langsung ngelamun? Ada 
masalah?" tanya arhan sambil menepuk pundak tushar yang 
sedari tadi melamun. Masih inget sama Arhan & Tushar kan? 
Itu Iho Arhan yang nabrak Aru dan Tushar yang di tuduh 
Reem salah masuk kamar mandi! Dah inget? 


"gak" 


"kalo kata orang ni ya, kalo seseorang bilang gak papa itu 
artinya ada apa apa! gak usah boong, gw udah temenan 
sama lo udah lama. Lo gak percaya sama gw?" ucap arhan 
panjang lebar 


"bukan gtu. tapi, argh tau dah gw pusing" 


"ok gw tau lo mungkin blom bisa cerita ke gw ataupun ke 
arhan tapi seenggaknya kalo ada masalah gw sama arhan 
siap kok jadi pendengar yang baik buat lo" ucap arsh 
(sahabat baik tushar dan arhan) yang sedari tadi diam 
sambil menepuk bahu tushar untuk memberi semangat 


"iya, arsh bener! kita kan Best Friend" sahut arhan sambil 
merangkul kedua sahabatnya tersebut 


Sedangkan di kelas aru "hey aru! hey reem!" sapa jannu 
"juga" ucap aru dan reem bersamaan 


"eh kalian tau gak, kalo ntar kelas kita yg ngisi kak Arhan" 
ucap reem 


"trus napa?" ucap aru 


"dengar denger sih katanya dia salah satu Most Wanted di 
sekolah ini yang paling terkenal kayak dua temennya dan 
kak Riyaz dkk" ucap reem 


"serius?" tanya jannu 
“ck, duarius malahan!" balas reem 
"astaga gw kira apaan" sinis aru 


"dahlah reem jangan bahas soal cowok kalo lagi bareng 
sama aru, dia kan ga pernah tertarik sama cowok manapun" 
ucap jannu 


"jangan jangan lo?" ucap reem sambil melirik ke arah aru 
sambil menggantungkan ucapannya 


“sialan, gw masih normal ya!" desis aru 


"Io sih, padahal banyak banget cowok yg suka sama lo tapi 
lo malah biarin aja" sahut jannu sambil melirik ke arah aru 


"paan sih! kalo lo pada mau ambil aja dah, gw ikhlas!" ucap 
aru sambil menutar bola matanya malas 


Ketika Reem, Aru, dan Jannu sedang berbincang. Arhan dan 
Purabi pun masuk ke kelas mereka 


"dia kan cowok yg waktu itu nabrak gw, ternyata dia kakak 
kelas gw" batin aru sambil menutup wajahnya dengan buku 


"sekarang kalian ke lapangan" perintah purabi (anggota 
Osis) 


"baik kak" 


Saat berada di lapangan "mampus nih gw kalo sampe tu 
orang liat gw " ucap aru sambil melihat ke kanan dan ke kiri 


"Io kenapa ar?" heran reem 


"apaan?" 
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"sekarang kalian ke lapangan" perintah purabi (anggota 
Osis) 


"baik kak" 


Saat di lapangan "mampus nih gw kalo sampe tu orang liat 
gw " ucap aru sambil melihat ke kanan dan ke kiri 


"Io kenapa ar?" heran reem 
"apaan?" 


Ketika Aru membalikan badannya ia tidak melihat bahwa 
purabi berada di belakang dan saat itu es krim yg di bawa 
purabi jatuh mengenai baju purabi "astaga lo itu kalo mau 
balik badan liat liat dulu napa, liat nih baju gue jadi kotor! " 
ucap purabi sambil mendorong aru 


"emm sorry gw tadi ga liat kalo lo ada di belakang gw" ujar 


aru 


"enak aja minta maaf, emang lo kira dengan lo minta maaf 
baju gw bisa bersih ?" sewot purabi 


"sorry, gw bener bener ga sengaja" 


"astaga elo itu ya" ucap purabi sambil mengangkat 
tangannya dan ingin menampar aru namun tiba tiba saja 
ada seorang pria yang memegang tangan purabi agar tidak 
bisa menampar wajah aru 


"gila ya lo cuman gara gara masalah kecil kek gitu aja mau 
nampar adik kelas" ucap pria tersebut 


"ngapain lo disini? nggak isah ikut campur deh lo! ini urusan 
gw!" 


"gw nggak suka ada kekerasan" tegas pria tersebut 


"my hero xixi, btw gans juga ni cowok. Astagfirullah sempet 
sempetnya gw mikir kek gini. Huft, ni cewek resek banget 
sih! mentang mentang dia kakak kelas gtu" batin aru 


"dia itu yg cari masalah sma gw, liat nih baju gw jadi kotor!" 
"dia kan dah minta maaf!" bela pria tersebut 

"kok lo jadi belaiin ni cewek?" 

"gw nggak belaiin siapa siapa, tapi lo nya aja yg keterlaluan 
sampe sampe mau nampar adek kelas! Jangan mentang 


mentang lo itu kakak kelas dan lo itu anggota osis lo bisa 
bertindank keterlaluan kek gini!" 


"ih nyebelin banget sih, awas lo!" ucap purabi sambil pergi 
meninggalkan kantin dengan menghentakkan kakinya sebal 


"Io gpp?" tanya arsh sambil melihat ke arah aru. Ya pria itu 
adalah Arsh! Arsh Regalza Bumi (Sahabat Tushar & Arhan) 


"gpp kak, makasih ya" ucap aru sambil pergi meninggalkan 
pria tersebut 


Dari kejauhan Reem melihat aru yg sedang melamun 
sendirian dan Reem pun mendekati nya "Io kenapa ar?" 
tanyanya 


"anjir ternyata lo, gw kira kakak kelas yg resek tadi" 
kagetnya 


"kakak kelas resek yg mana?" bingung reem 


“ck, itu tadi gw nggak sengaja nabrak kakak kelas trus tu 
orang malah marah marah gak jelas! tadi aja tu orang 
hampir mau nampar gw, tapi untungnya ada kakak kelas 
lainnya yg nolongin gw" jelasnya 


"serius lo, tapi lo gpp kan?" khawatir reem 
"hmm, gw gpp kok" 


Dan tiba tiba Jannu datang bersama dgn Riyaz & Sidd "heh, 
Lo pada dri mana aja sih? Gw nyariin kalian dari tadi tau 
gak" sewot jannu 


"iya Iho kasian jannu kayak orang ilang" ucap riyaz 


"nah lo kenapa bisa bareng sama ka Riyaz&Sidd?" tanya 
reem 


"tadi tu jannu tanya ke kita berdua liat Reem&Aru nggak, 
kita kan gak tau jadi ya kita bantuin jannu buat cari lo 
berdua deh" jelas sidd 


"owh I 


"heh bocil! lo ngapa sih, kok dari tadi gw liatin ngelamun" 
ujar sidd 


"tadi hampir di tampar sama kakak kelas tapi untung aja 
ada kakak kelas lain yang nolongin dia jadi dia gak jadi di 
tampar deh" jelas reem 


"sstt diem lo! Gw pergi bentar, gw ada urusan" ucap aru 
sambil berbisik kepada reem sambil pergi meninggalkan 
semuanya 


"kenapa dia, kok buru buru?" tanya sidd kepada reem 

"mau pergi bentar, ada urusan penting katanya" jawab reem 
"owh" 

"urusan apaan?" tanya jannu 


"lah, mana gw tau orang tu krang gak ngasih tau urusan 
penting apaan! Dia cuman ngomong mau pergi bentar, ada 
urusan penting! gtu doank kok" sewot reem 


"ya b aja kali, gak usah ngegas!" sinis jannu 


"gw gak ngegas yak, orang gw lagi ngomong! lo kira gw lagi 
naik mobil atau motor gtu jadi bisa di gas?" elak reem 


"au dah reem, bisa gila gw lama lama ngomong sama lo!" 
ucap jannu sambil memutar bola matanya malas 


"udah udah gak usah ribut!" lerai riyaz 


Purabi Azaleta 


Arsh Regalza Bumi 
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"urusan apaan?" tanya jannu 


"lah, mana gw tau orang tu krang gak ngasih tau urusan 
penting apaan! Dia cuman ngomong mau pergi bentar, ada 
urusan penting! gtu doank kok" sewot reem 


"ya b aja kali, gak usah ngegas!" sinis jannu 


"gw gak ngegas yak, orang gw lagi ngomong! lo kira gw lagi 
naik mobil atau motor gtu jadi bisa di gas?" elak reem 


"au dah reem, bisa gila gw lama lama ngomong sama lo!" 
ucap jannu sambil memutar bola matanya malas 


"udah udah gak usah ribut!" lerai riyaz 


Di Lapangan 


"kalian nggak langsung kesana?" tanya riyaz kepada jannu 
& reem 
"mager kak, bentar yak" balas reem 


"iya sama gw jga mager" ucap jannu 
"mager tanda tak mampu" ujar sidd dengan nada mengejek 


"enak aja gw mampu kok, cmn gw lagi gk mood aja" elak 
reem 


"iya iya bercanda elah gtu aja serius" 

Tiba tiba Tunisha datang "kok kalian masih disini?" tanyanya 
"iya kak bentar lagi kita kesana" jawab jannu 

"segera ya" 

"okey kak" 


"Sidd, Riyaz ayo kesana sudah di tunggu sama yg lain tu" 
ucap tunisha sambil melirik sidd dan riyaz 


"hmm" ucap sidd 

"ya udah ayo" ucap riyaz 

"duluan ya" pamit mereka bersamaan 
"iya kak" jawab reem dan jannu 


Beberapa menit kemudian "Assalamualaikum wr. wb. 
selamat pagi semua" ucap seseorang di atas panggung 


"waalaikumussalam wr. wb. Pagi kak" 


"sebelumnya perkenalkan nama saya Tushar Sadewa, saya 
di sini selaku ketua osis di SMA Galaxy ini. Mohon maaf 
Karena saya baru bisa hadir hari ini dikarenakan kemarin 
saya sedang mengikuti lomba di SMA lain. Nah langsung 
saja, jadi acara selanjutnya yaitu acara unjuk kebolehan! 
unjuk kebolehan ini akan dilakukan secara berkelompok. 
Kelompoknya sudah saya bagi dan sudah saya tempel di 
papan belakang. Dan setiap kelompoknya akan di dampingi 
oleh 2 pendamping dari kakak osis. paham Semua?" ucap 
tushar 


"kakak" batin seseorang 
"paham kak" 


"kalo begitu silahkan kalian lihat siapa saja kelompok kalian 
di papan dan segera berkumpul dgn kelompok & 
pendamping kalian!" ucap tushar 


"baik kak" 

"aru kemana sih?" ucap jannu 

"itu aru bukan sih?" tanya reem 

"mana?" 

"itu Iho" ucap reem sambil menunjuk ke arah aru 
"eh iya itu aru, kita smperin yuk" ucap jannu 

"ayo" Ucap reem sambil berjalan menuju tempat aru 
"aru!" panggil reem dan jannu 

"kenapa?" tanya aru 


"Io ngapain di sini?" tanya jannu 


"gak ngapa ngapaiin, ini gw lagi nyari kelompok gw siapa 
aja" balas aru 


"aru loitu sekelompok sama gw dan jannu!" ucap reem 
"serius?" 

"iya serius" ucap jannu 

"masih kurang 4 orang!" ujar reem 


"tunggu aja disini entar juga pada ngumpul disini" ucap 
arhan yang tiba tiba ada di belakang aru dkk 


"eh, kak arhan ngapain di sini?" ucap reem 

"ya karena gw pendamping di kelompok ini lah" jawabnya 
"serius kak, yg satunya lagi siapa?" 

"yg satunya lagi temen gw" 


"dimana temen kakak?" tanya jannu sambil menengok 
kanan dan kiri pasalnya arhan di sini hanya sendirian 


"dia baru ambil hp nya ketinggalan dikelas" balasnya 

"owh" 

"anjir jadi ni cowok yang jadi pendamping kelompok gw, 
haish" ucap aru dalam hati sambil membuang muka dari 
arhan 

"lo?" ucap arhan sambil melirik aru 

"siapa?" tanya aru 


"ya elo itu" ucap arhan sambil menghampiri aru 


"mampus" batin aru 

"gw? Emang gw kenapa?" tanyanya 

"elo yg waktu itu jatuhin jus gw kan?" ucap arhan 

"iya kali" acuh aru 

"mana?" 

"mana apanya?" bingung aru 

"kan waktu itu gw suruh elo ganti jus gw!" ucap arhan 


"enak aja! orang lo yg nabrak gw juga, napa malah nyuruh 
gw gantiin jus lo" sewot aru 


"gak mau tau pokoknya ganti, gw bakal tagih sampe lo ganti 
jus gw!" 


"bomat" ketus aru 


"kak arhan kenal aru?" tanya reem yang sedari tadi hanya 
diam menyimak perdebatan unfaedah antara arhan dan aru 


"gimana ga kenal orang dia yg udah nabrak gw dua kali dan 
ga pernah minta maaf sampe sekarang!" sinis aru 


“sinis amat sih lu" ucap arhan sambil melotot pada aru 
"biarin!" ucap aru sambil melotot balik pada arhan 


Tidak lama setelahnya "hy apa benar ini kelompok satu?" 
ucap seseorang 


"iya ini kelompok satu, lo kelompok satu juga?" tanya reem 


"iya gw sama mereka bertiga juga kelompok satu" ucapnya 
sambil menunjuk ke arah 3 pria yg berada di samping nya 


"hy, kenalin nama gw Jannu, yg ini namanya Reem dan yg 
satunya lagi aru" ucap jannu memperkenalkan dirinya dan 
teman temannya 


"hy jga kenalin gw anu dan yg di samping gw namanya raj, 
soumya dan rahul" 


"eh Soumya? Raj? Kayak kenal" ucap reem 
"eh iya, kayak gak asing sama namanya" sahut jannu 


"ya iyalah, orang dlu kita satu sekolah waktu SMP! gimana 
sih lo pada" ucap aru sambil menjitak kepala reem dan 
jannu 


"awsh" pekik jannu 

"anjir, sakit woyy" ucap reem 

"padahal sekarang kita sekelas loh" ucap raj 

"hah lo berdua sekelas sama kita?" tanya reem tak percaya 


"iya, bukan cuman raj sama soumnya tapi gw sama anu juga 
sekelas sama kalian tapi keknya kalian gak nyadar" ucap 
rahul 


"gw sih kemarin liat kalian bertiga tapi gw gak liat anu ada 
di kelas tu, lo beneran sekelas sama kita?" tanya jannu 


"iya beneran, ya jelaslah kalian gak liat gw, orang gw baru 
masuk sekarang. Soalnya kemarin gw sakit" jelas anu 


"owh " 


"btw kita mau unjuk kebolehan apa nih?" sahut rahul 
"seterah kalian bisanya apa" ucap arhan 

"dance?" ucap anu 

"nyanyi?" ucap jannu 

"emm, gimana kalo nyanyi sambil dance?" saran aru 
"wah, ide bagus tuh" sahut reem 

"yang lain gimana? setuju?" tanya arhan 

"setuju" 


"ya udah ayo latian kita siapin musik dan yg lainnya yuk" 
ucap soumya 


"oke" 


KKK 


Ketika sedang berjalan purabi tak sengaja melihat aru yang 
sedang bersiap siap dengan sengaja ia menaruh kulit pisang 
di samping aru, supaya aru terjatuh dan ternyata benar saja 
aru terjatuh dan kakinya terkilir karena kulit pisang 
tersebut. 


Arhan yang melihat aru terjatuh pun segera menghampiri 
aru "lo kenapa?" tanyanya 


"anjir, dah tau kepleset make nanya lagi! Ini juga kok bisa 
ada kulit pisang di sini sih? Kan gw jadi kepleset! Mana kaki 
gw sakit banget lagi" ucap aru 


"ck, makanya kalo jalan liat liat biar ga kepleset" ucap arhan 


"haish, salahin orang yang buat kulit pisangnya lah! Kan gw 
mana tau ada kulit pisang di situ, orang tadi aja gak ada!" 
sewot aru 


"huft, trus gimana? lo gak papa?" 


"ya gw jga gak tau gimana, ini kaki gw sakit banget ogeb!" 
ketus aru 


"ck, nyusahin" lirih arhan namun masih bisa di dengar oleh 
aru 


"heh, ngomong ap lu!" sentak aru 


"gak" 


Anushka Putri Aizava 


Rahul Fransza 


Sudah di Revisi 


7. UKS 
Hy Guys 


Maaf jika ada bagian yang tidak nyambung dan 
banyak typo 


Jangan lupa tinggalkan jejak 

Jangan lupa follow juga ya guys 

HAPPY READING! 

hook 

"ck, makanya kalo jalan liat liat biar ga kepleset" ucap arhan 


"haish, salahin orang yang buat kulit pisangnya lah! Kan gw 
mana tau ada kulit pisang di situ, orang tadi aja gak ada!" 
sewot aru 


"huft, trus gimana? lo gak papa?" 


"ya gw jga gak tau gimana, ini kaki gw sakit banget ogeb!" 
ketus aru 


"ck, nyusahin" lirih arhan namun masih bisa di dengar oleh 
aru 


"heh, ngomong ap lu!" sentak aru 
"gak" 


"kaki lo masih sakit?" tanya arhan 


"masih lah" ketus aru 
"ck, temen temen lo pada kemana sih?" 
"mana gw tau, orang dari tadi gw di sini!" 


Saat itu tushar pun datang "sorry sorry gw telat" ucapnya 
yang masih tidak sadar bahwa di situ ada aru 


"lama amat sih lo! gimana nih, ni bocah habis kepleset 
katanya kakinya sakit. Mana temen temennya pada ngilang 
lagi" ucap arhan 


"heh kan udah gw bilang bukan salah gw!" sinis aru 
"aru?" kaget tushar yang baru menyadari keberadaan aru 
"kakak, kak tushar ngapain di sini" tanya aru 


"ya dia kan pendamping kelompok lo jga, btw lo kenal 
tushar?" ucap arhan 


"kenal lah, kan tadi waktu di lapangan kak tushar ngenalin 
dirinya" 


"owh, kiraiin" 


"kalo emang masih sakit mending ke uks aja! Arhan, lo 
anterin aru ke uks! ntar kalo temen temennya nyariin biar 
gw yang bilangin ke mereka" ujar tushar 


"hmm, okay. Gw duluan" ucap arhan 
"Io masih bisa jalan gak?" lanjutnya sambil menatap aru 
"bisa dikit" 


"ya udah ayo gw bantu" ucap arhan sambil memapah aru 


KKK 


"loh, aru sama kak arhan mana kok gak ada" ucap jannu 
"mana gw tau, mereka kemana sih" ucap anu 
"uks" ucap tushar dari arah belakang anu dan jannu 


"hah, kak tushar ketua osis yang tadi di lapangan kan? kok 
kakak di sini?" tanya anu 


"hmm, gw pendamping kalian" dingin tushar 

"owh" 

"eh iya, kakak tadi bilang uks maksudnya apa?" tanya jannu 
"aru lagi di uks, kepleset" jawabnya 

"hah, kok bisa?" tanya jannu dan anu bersamaan 

"kulit pisang" jawab tushar dengan singkat 

"anjir dingin banget" batin anu 

"kulkas dua pintu" batin jannu 


"dia gak bisa ikut, kalian tampil tanpa aru. Kasih tau yang 
lain juga" ujar tushar dengan wajah datarnya 


"oke kak" ucap anu 
"btw aru sama siapa?" tanya jannu 
"arhan" jawab tushar 


"kalian panggil temen temen kalian yang lain habis itu siap 
siap, bentar lagi kalian tampil! gw ke uks dulu buat manggil 


arhan dulu. paham?" lanjutnya 
"paham kak" kompak jannu dan anu 


"gw duluan" ucap tushar dan berlalu meninggalkan jannu 
dan anu menuju uks 


"ya udah yok kita cari reem sama yang lainnya" ucap jannu 
"skuylah" 

xk 

"REEM" teriak jannu dan anu 

"hah? kenapa?" tanya reem 


"anjir, gw cariin kemana mana taunya lo di sini! yang lain 
mana?" tanya jannu 


"tuh, lagi nge game" jawab reem sambil menunjuk ke arah 
Rahul dkk yang sedang bermain game di ponsel mereka 


"woyy, sini lo bertiga!" titah anu kepada rahul dkk. Rahul 
dkk pun mendekat ke arah jannu dkk 


"paan?" tanya mereka bersamaan 


"cuman mau ngasih tau aru gak bisa ikut, tadi dia kepleset" 
jawab anu 


"kok bisa?" tanya reem 
"mana gw tau" 
"tapi dia gak kenapa-napa kan?" khawatir reem 


"nggak kok, sekarang aru ada di uks" ujar jannu 


"ntar selesai ini jenguk aru ya" ucap anu yang di angguki 
oleh semuanya 


"okey, sekarang kita siap siap. bentar lagi kita tampil" ucap 


jannu 
"og hey" 
aaa 
Cklek 


Tushar memasuki uks dan dilihatnya aru yang sedang 
tertidur pulas di temani oleh arhan yang duduk di kursi 
sebelah kasur uks 


"han" panggil tushar 
"hah, paan?" tanya arhan 
"kunci gudang?" ucap tushar 


"Io tanya kunci gudang ada di siapa?" ucap arhan 
memastikam 


"hmm" 

"anjir, untung temen" batin arhan 
"dibawa arsh" jawab arhan 

"owh, oke" ucap tushar 


"dia tidur?" lanjutnya sambil melirik ke arah aru yang 
tertidur dengan pulas 


"menurut ngana?" ketus arhan 


"tidur" jawab tushar dengan wajah datarnya 
"itu tau" 
"kakinya gmn?" tanya tushar 


"tadi katanya udah mendingan sih, makanya sekarang 
malah tidur" jawabnya 


"owh, gw duluan" ucap tushar sambil melangkah keluar uks 
"hmm" 


Ketika sampai di depan pintu uks tushar membalikkan 
badannya "habis ini langsung ke lapangan, dampingin 
mereka semua. dia disini aja gpp, ada petugas uks ntar yang 
jaga" ucap tushar yang di angguki oleh arhan setelah itu 
tushar berlalu meninggalkan uks 


Arhan memandangi wajah teduh aru yang kini sedang 
tertidur dan tanpa ia sadari ia tersenyum manis, senyum 
yang jarang sekali ia perlihatkan kepada orang lain bahkan 
tushar dan arsh yang notabenya sahabat dekatnya sendiri 
jarang melihat senyum manis dari seorang arhan. Entahlah 
walau sering bertengkar ketika bertemu tapi arhan merasa 
sangat nyaman ketika berada di dekat aru. Arhan sendiri 
bingung dengan apa yang terjadi pada dirinya 


"iya gw tau gw cantik" ucap aru dengan mata yang masih 
tertutup dan perlahan lahan ia membuka matanya 


"lo... lo udah bangun?" kaget arhan 
"udah" 
"sejak kapan?" tanya arhan 


"sejak lo ngelihatin muka gw" jawan aru sambil terkekeh 


"gw tau, gw emang cantik" lanjutnya 


"dih, gak usah gr lo!" elak arhan tapi dalam hati ia 
membenarkan perkataan aru karena nyatanya aru memang 
cantik apalagi klo lagi bobok xixi 


"hilih, ngeles aja terus" sinis aru 
"gak ya" ketus arhan 


"ck, terserah" ucap aru sambil memutar bola matanya malas 
Next? 

PENDEK? Sorry, next part lebih 

panjang kok 

ARISHFA 


ARHAN 


TUSHAR 


Sudah di Revisi 


